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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 

Islam yakni agama yang diperuntukkan bagi seluruh umat manusia 

(al- Islam salih likulli zaman wa makan). Agamal Islaml bukanl 

diperuntukkanl untukl orang-orangl yangl dipilih,l golonganl ataul komunitasl 

bahkanl negaral tertentu,l namunl Islaml merupakanl rahmatl bagil seluruhl umatl 

manusia.l  

Sehinggal Islaml adalahl agamal yangl mengedepankanl kasihl sayangl 

bagil semual makhlukl (manusia,l hewan,l tumbuhan,l danl semual makhlukl 

lainnya).l Hall tersebutl jugal diungkapkanl olehl Nurl Sahedl danl Musari,l 

bahwa: 

“It means that Islam is a universal religion, this universalism 

has been manifested inl itsl teachings,l whichl coversl religiousl lawsl l 

(fiqh),l beliefl (tauhid),l asl welll asl ethicsl (akhlak).l Forl thatl reason,l alll 

moslemsl werel totallyl believel thatl Islaml wouldl suitablel forl alll agesl 

andl placesl asl thel for all creatures”.1 
 

Daril pernyataanl diatasl menjelaskanl bahwal agamal Islaml adalahl 

agamal yangl mengedepankanl sikapl toleransi,l yaitul sikapl menyayangi,l 

mengasihi,l danl mengayomil tanpal memandangl strukturl sosial,l ras,l danl 

kebangsaan.l Hall inil sesuai l denganl Islaml yangl adal dil Indonesial yaitul “Islaml 

Nusantara”,2l  

 
1 Nur Sahed dan Musari, “The Discourse of Islamic Education Development Based on Islam 

Nusantara Concept in IAIN Salatiga.” Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1, 2016, 3. 
2l https://m.jpnn.com,l Islaml Kital Islaml Nusantara,l diaksesl padal tanggall 27l Junil 2022. 
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dimanal mayoritasl masyarakatnyal yangl beragamal Islaml tidakl 

terpengaruhl denganl arabisasil melainkanl menjunjungl tinggil nilai-nilail 

kebudayaan.l Namunl bukanl berartil Islaml yangl dianutl merupakanl Islaml 

yangl menyimpangl daril substansil ajaranl Islaml itul sendiri 

Inti dari Islam Nusantara yakni Islam yangl mengadaptasil nilai-nilail 

lokall sertal memilikil ciril khusus,l yaknil kedamaian,l harmonil danl 

silaturrahiml (kerukunanl &l welasl asih).3l Namun,l ciril khasl tersebutl mulail 

terganggul olehl pengaruhl daril luarl yangl menamakanl dirinyal musliml tetapil 

membuatl gelisahl dunia, yang kemudian menanyakan Islam yang 

rahmatan lil’alamin (ramah, damai, dan teduh). 

Agama bersifat permanen karena bersumber dari wahyu Illahi. 

Sedangkan budaya bersifatl elastisl dapatl berubahl danl berkembangl sesuail 

zaman.l Namunl tidakl menutupl kemungkinanl keduanyal berekonsialisasil 

menciptakanl kehidupanl beragamal dalaml bentukl budaya.l  

Sehinggal muncull istilahl seudati,l caral hidupl santri,l istighotsah,l 

tahlilan,l yasinan,l budayal menghormatil kiail ataul orangl tual danl sebagainya.l 

Upayal rekonsialisasil antaral budayal dan agama yakni untuk memperkaya 

kehidupan serta variasi budaya yang memungkinkan adanya 

persambungan antara berbagai kelompok satu dengan yang lain.44 

Gabungan antara nilai Islaml teologisl danl nilail tradisil lokall budayal 

sertal adatl istiadatl merupakanl pembentukl daril Islaml Nusantara.l Sehinggal 

 
3l Azyumardil Azra,l Jaringanl Ulamal Timurl Tengahl danl Kepulauanl Nusantaral Abadl XVIIl 

dan XVIII.l (Bandung:l Mizan,l 2016),l 9. 
4 Abdurrahman Wahid, dkk, Islam Nusantara, (Bandung: Mizan, 2016), 35. 
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Islamnyal adalahl Islaml alal Indonesial yangl memilikil karakterl kearifanl lokal.l 

Sebabl l bahayal daril arabisasi,l westernisasil maupunl pengadopsianl budayal 

lainl akanl menjadikanl tercerabutnyal seorangl musliml daril akarl budayanyal 

sendiri. 

Namunl belakanganl inil pendidikanl Islaml banyakl diwarnail 

kekhawatiranl sertal permasalahan-permasalahanl sepertil masuknyal budayal 

lainl secaral mudah,l yangl bisal ditirul danl diaksesl olehl siapapunl danl kapanpun,l 

sehinggal dapatl memberangusl danl megancaml jatil diril bangsal Indonesia.l 

 Kemudianl pendidikanl Islaml yangl hanyal menyentuhl kepadal 

normativitasl belaka,l dimanal pendidikanl hanyal menekankanl tentangl 

formalitasl nyatal danl mengesampingkanl semangat-l semangatl substansil 

ajaranl Islam. 

Adanyal lembagal pendidikanl Islaml yangl memberlakukanl sisteml 

pendidikanl harusl sesuail denganl pendidikanl zamanl Nabi,l sedangkanl unsur-l 

unsurl lainl yangl menampungl pendidikanl Islaml dianggapl sebagail hall yangl 

merusakl danl bahkanl dianggapl sebagail bid’ah.l  

Terjadinyal arusl globalisasil yangl pesat,l dimanal segalal sesuatul 

kebutuhanl manusial dapatl digantikanl danl dibantul olehl mesin,l mulail daril 

keperluanl sederhanal sampail padal tingkatl kebutuhanl yangl sulit.l Sertal 

adanyal penjajahanl budayal denganl ditandail maraknyal warung-warungl kopil 

denganl fasilitasl wifil yangl memicul degradasil moralitasl siswal maupunl 

remajal dil Indonesia.5 

 
5 http//suarabojonegoro.com, Pengaruh Warung Kopi Terhadap Pelajar, diakses pada tanggal 27 

Juni 2022 
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Di ranah inilah pendidikan Islam mendapatkan tantangan yang luar 

biasa, sebab efek yang ditimbulkan dari masalah ini yakni mengikisnya 

moralitas peserta didik.  

Sehinggal banyakl kasusl yangl sedangl marakl terjadil dikalanganl paral 

pesertal didikl usial remajal tingkatl SMAl ataul SMKl yangl mengkonsumsil 

narkoba,l melakukanl kejahatanl seksual,l pornografi,l penggunaanl sosmedl 

yangl berlebihan,l mudahl marah,l sangatl labill secaral emosionall denganl reaksil 

yangl berlebihanl terhadapl lingkunganl sekitar,l sertal tidakl lagil memilikil rasal 

hormatl terhadapl orangl tual maupunl guru, dan mulai maraknya remaja yang 

mengikuti trend budaya barat.6 

Dari permasalahan tersebut maka dibutuhkan kehadiran agama 

sebagai pengendali dan menekan hasrat, baikl terhadapl pesertal didikl 

maupunl guru.l Karenal daril masalahl tersebutl memicul adanyal spekulasil 

terjadinyal mal-edukasi,l baikl dil sekolahl maupunl dil lingkunganl keluarga,l 

ataul sekolahl selamal inil hanyal sebatasl transferl ofl knowledgel danl abail padal 

kepentinganl dalaml membentukl morall paral pesertal didik. Padahal yang 

menjadi orientasinya yakni pemahaman dan kesanggupan peserta didik 

menerapkan nilai-nilai dalam kesehariannya. 

Daril sekianl banyakl spekulasil permasalahl tersebut,l menurutl penelitil 

 
6 https://regional.kompas.com, Pelajar 17 Tahun Tersandung Kasus 26 Kg Narkoba Jalani, diakses 

pada tanggal 27 Juni 2022 
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bagaimanal caral meluruskanl kembalil maknal dari l term l pendidikanl sesuail 

hakikatl yangl telahl dirumuskanl dalaml Undang-undangl dasarl yangl menjadil 

landasanl utama.l Dalaml penelitianl inil jugal menguraikanl maknal pendidikanl 

agamal Islaml sesuail konteksl nilai-nilail Islaml Nusantaral sebagail gerakanl 

mengenalkanl Islaml denganl mengendarail kebudayaanl ataul tradisil setempatl 

denganl tetapl memperhatikanl batas-batasl yangl tidakl diharamkan,l sepertil 

pendekatanl yangl telahl diajarkanl paral WaliSongo. 

SMKl PGRIl Pandaanl Kabupatenl Pasuruanl merupakanl sekolahl yangl 

menerapkanl nilai-nilail Islaml Nusantara.l Nilai-nilail tersebutl dapatl terlihatl 

dalaml pembelajaranl PAIl yangl dil terapkanl dil kedual sekolah,l sepertil yangl 

disampaikanl olehl Bapakl Idris: 

“SMK PGRI Pandaan Kabupaten Pasuruan merupakan salah 

satu sekolah yang dibawah naungan dinas pendidikan dan 

kebudayaan Kabupaten Pasuruan yang dalam pembelajaran PAI, 

SMK PGRI Pandaan menarapkan integerasi antara materi, 

penerapan keilmuan dan ketauladanan.7 

 

Sehinggal daril pembahasanl dil atasl penelitil tertarikl untukl mengambill 

penelitianl yangl berlatarkanl nilail Islaml Nusantaral dil SMKl PGRIl Pandaanl 

Kabupatenl Pasuruan.  

B. Fokus Penelitian 

 

1. Bagaimana bentuk nilai-nilail Islaml Nusantaral yangl adal dil SMKl PGRIl 

Pandaan? 

2. Bagaimana prosesl penanamanl nilai-nilail Islaml Nusantaral dil SMKl 

PGRIl Pandaanl Kabupatenl Pasuruan? 

 
7 Idris, Wawancara, Pandaan, 18 Juni 2022. 
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3. Adakah kendala penanaman nilai-nilai Islam Nusantara di SMK 

PGRI Pandaan? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Mencaril danl menganalisis nilai-nilail Islaml Nusantaral yangl adal dil SMKl PGRIl 

Pandaanl Kabupatenl Pasuruan 

2. Mencaril danl menganalisis penanamanl nilai-nilail Islaml Nusantaral dil 

SMKl PGRIl Pandaanl Kabupatenl Pasuruan 

3. Mencari dan menganalisis kendala penanaman nilai-nilai Islam 

Nusantara di SMK PGRI Pandaan Kabupaten Pasuruan. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

pihak- pihakl yangl terkaitl baikl secaral teoritisl maupunl praktis,l meliputi: 

1. Manfaatl teoritis,l diharapkanl dapatl memberikanl pengetahuanl danl 

memperkayal khazanahl kepustakaanl dil kampusl (IKHACl Pacetl 

Mojokerto),l sertal dapatl dijadikanl pijakanl penelitianl selanjutnya,l danl 

sebagail pengalamanl dalaml mengembangkanl sertal membinal 

kemampuanl dalaml melakukanl penelitian. 

2. Manfaatl praktis,l penelitianl inil diharapkanl memberikanl informasil bagil 

dunial akademisil danl khalayakl secaral umum,l sertal lembagal pendidikanl 

formall maupunl informall terkaitl nilai-nilail Islaml Nusantara. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini tentunyal tidakl luputl daril penelitianl yangl telahl ada.l 
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Sebabl penelitianl lainl merupakanl salahl satul pijakanl danl acuanl dalaml 

melaksanakanl prosesl penelitian,l penyusunanl danl penulisanl tesis.l Adapunl 

penelitianl terdahulul yangl penelitil temukanl diantaranya: 

1. Tesis karya Takdir yang berjudul “Pendidikan Karakter Berbasis 

Islam Nusantara (Telaah Pemikiran Said Aqil Siraj)”, hasil l penelitianl 

daril tesisl inil adalahl Konsepl Pendidikanl Karakterl Berbasisl Islaml 

Nusantaral menurutl Saidl Aqill Sirojl adal lima,l Pertama,l Pesantrenl yangl 

sudahl dil bawal olehl paral kyai-l kyail danl berdiril sebeluml adanyal Negaral 

Kesatuanl Republikl Indonesial menjadil rujukanl ataul referensil bagil 

masyarakatl yangl berkaitanl denganl agama.l Kedua,l Madrasahl jugal 

merupakanl salahl satul konsepl pendidikanl karakterl berbasisl Islaml 

Nusantara,l meskipunl antaral pesantrenl danl madrasahl adal persamaan,l 

akanl tetapil madrasahl lebihl modernl danl sudahl dimodifikasil sebagail 

lembagal pendidikanl Islaml modern.l Ketiga,l Sekolahl Islaml jugal 

merupakanl salahl satul konsepl pendidikanl karakterl berbasisl Islaml 

Nusantaral yangl berbedal denganl pesantrenl danl madrasahl denganl 

khasnyal sendiril yangl lebihl modern.l Keempat,l Perguruanl Tinggi.l 

Kelima,l tradisil ataul budayal yangl tidakl bertentanganl denganl syariatl 

Islam.l Adapunl nilai-nilail pendidikanl karakterl dalaml Islaml Nusantaral 

khusunyal dil pesantrenl banyakl sekalil diantaranya,l kepatuhan,l 

kemandirian,l kesederhanaan,l kebersamaanl  dalam l keluarga,l semangatl 

Gotongl royong,l sowanl kel kyai,l kasihl sayang,l kesetaraan,l musyawarah,l 
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moderatl (tawashut),l danl toleransil (tasamuh).8 

2. Tesis karya Ahmad Ulin Nuha yang berjudul “Implementasi Aswaja 

Dalam Islam Nusantara di MI Nahdlatul Ulama’ Sumbergempol dan 

MI Ma’dinul Ulum Campur Darat”. Hasil l daril penelitianl yangl telahl 

dilakukanl adalahl pertama,l ziarahl makaml paral auliya’,l tokohl ulama’l 

tahlilanl sertal do’al bersamal yangl merupakanl bentukl daril konsepl aswaja.l 

Kedua,l wujudl dari l implementasil tersebutl diawalil denganl prosesl 

perencanaanl kemudianl diwujudkanl denganl pembiasaanl rutin.l Ketiga,l 

implikasil daril prosesl implementasil tersebutl dil tuangkanl dalaml bentukl 

angka,l selainl berbentukl angkal implikasil dapatl dilihatl daril perubahanl 

pesertal didikl daril sebeluml danl sesudahl sertal suksesnyal kegiatanl ziarahl 

makaml danl tahlil.9 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yayah Sumadi dengan judul “Nilai-

nilai Pendidikan dalam Tradisi Islam Nusantara” penelitian l inil 

dilandasil olehl permasalahanl yangl terjadi,l bahwal warisanl Islaml itul masihl 

tetapl terpeliharal danl terlestarikanl denganl baik,l salahl satunyal adalahl 

berkatl kepiawaianl paral ulama’l penyebarl Islaml dil Nusantaral denganl 

mengetahuil karakterl daril masing-masingl suku,l etnis,l tradisi,l danl ragaml 

budayal sertal keyakinanl yangl bisal menjadikanl Islaml dapatl diterimal 

denganl damail olehl masyarakatnya.l Sehinggal daril permasalahanl 

tersebutl dapatl diketahuil hasill dari l penelitianl inil adalahl tersimpannyal 

 
8 Takdir, “Pendidikan Karakter Berbasis Nusantara (Telaah Pemikiran Said Aqil Siraj)” (Tesis- UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), 84. 
9 Ahmad Ulin Nuha, “Implementasi Aswaja dalam Islam Nusantara” (Tesis-IAIN Tulungagung, 

2018). 89. 
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nilai-nilail pendidikanl yangl terdapatl dalaml tradisil Islam Nusantara,l 

diantaranyal adalahl nilail pendidikanl agama,l nilail pendidikanl moral,l nilail 

pendidikanl sosial,l danl nilail pendidikanl buday.10 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aries Muttaqien, Andy Hadianto dan 

Izzatul Mardhiah dengan judul “Pengarusutamaan Islam Nusantara 

Melalui PAI dalam Prespektif Dosen PAI UNJ” menurut l prespektifl 

dosenl PAIl UNJl pengarusutamaanl Islaml Nusantaral sesuail denganl nilail &l 

prinsipl tawazun,l tasamuh,l i’tidall danl tawasuth,l penelitianl inil bertujuanl 

untukl mendeskripsikanl perspektifl dosenl PAIl dalaml pengarusutamaanl 

Islaml Nusantaral yangl sesuail denganl prinsipl tawazun,l tasamuh,l i’tidall 

danl tawasuth.l Sehinggal jikal Islaml Nusantaral mengandungl nilail danl 

prinsipl tersebut,l makal Islaml Nusantaral dapatl dijadikanl sebagail 

penangkall berbagail macaml pengaruhl ekstriml yangl dibawal olehl 

kelompok-kelompokl militan,l deganl caral mengedepankanl nilai-nilail 

ataul prinsip-prinsipl tersebut,l yangl tentunyal bersumberl padal Al-qur’anl 

danl Al-Hadits,l sertal gurul agamal danl dosenl agamal yangl harusl 

memperkenalkanl Islaml Nusantaral secaral tepat,l agarl tidakl menimbulkanl 

penafsiran,l perdebatan,l argumen,l danl konflikl antarl umatl Islaml itul 

sendiri11 

5. Penelitian yang ditulis Hanum Jazimah Puji Astuti yang berjudul 

 
10 Yayah Sumadi, Nilai-nilai Pendidikan dalam Tradisi Islam Nusantara, Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam | Vol. 5, No. 1, 2017 ISSN 2339-1413. 
11 Aries Muttaqien, Andy Hadianto dan Izzatul Mardhiah, Pengarusutamaan Islam Nusantara 

Melalui PAI dalam Prespektif Dosen PAI UNJ, Jurnal Studi Al-Qur’an; Vol. 12 , No. 1 , Tahun.2016 

Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani doi.org/10.21009/JSQ.012.1.01. 
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“Islam Nusantara (Sebuah Argumentasi Beragama Dalam Bingkai 

Kultural)” hasill daril penelitianl inil menjelaskanl bahwal Islaml Nusantaral 

merupakanl Islam l khasl Indonesial yangl mencakupl hukuml agamal (fiqih),l 

kepercayaanl  (tauhid),l sertal etikal (akhlak).l Dimanal dalaml beragama,l Islaml 

mengajarkanl sikapl salingl menyayangi,l toleransi,l menghargai,l mengasihil danl 

mengayomil tanpal memandangl suku,l ras,l kebangsaan,l danl strukturl sosiall 

namunl tetapl denganl menjadikanl Al-qur’anl danl Al-Haditsl sebagail dasar,l 

pedomanl danl tuntunanl dalaml kehidupan.l Hall inil sejalanl denganl Islamnyal 

Indonesial yaitul Islaml Nusantarra.1217 

Dari penelitianl terdahulul tentul adal persamaanl danl perbedaanl yangl 

penelitil danl penelitil lainl lakukan.l Perbedaanl danl persamaanl tersebutl 

menjadil buktil originalitasl penelitianl ini.l Untukl mengetahuil perbedaan,l 

persamaanl danl originalitasl sebagaimanal tabell dil bawahl di bawah ini: 

NO Nama

 &

li Jenisli 

Penliti 

Judulli 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitasli 

Penelitian 

1. Takdirli 

(Tesisli 

Programli 

Magisterli 

Pendidikali 

n Agamali 

Islamli Pps.li 

UIN 

Syarifli 

Hidayatullli 

ahli Jakarta,li 

2018) 

Pendidikanli 

Karakterli 

Berbasisli Islamli 

Nusantarali 

(Telaahli 

Pemikiranli Saidli 

Aqilli Siraj), 

Mengkajili 

tentangli 

Islamli 

Nusantara 

Penelitili 

terdahululi 

menekankanli 

padali 

pendidikanli 

karakterli yangli 

berbasisli 

Islamli 

Nusantara 

Dalam penelitianli 

inili memangli sama-li 

sam  mengkajili 

tentang    Islamli 

Nusantara, namunli 

peneliti  terdahululi 

titikli tekannyali padali 

pendidikanli karakter,li 

sedangkanli penelitili 

lebihli padali 

penanaman  nilai-li 

nilai    Islam 

Nusantara. 

 
12 Hanum Jazimah Puji Astuti, Islam Nusantara (Sebuah Argumentasi Beragama Dalam Bingkai 

Kultural), Interdisciplinary Journal of Communication Volume 2, No.1, Juni 2017: h. 27-52, 

diterbitkan IAIN Salatiga 
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2. Ahmadli 

Ulinli Nuhali 

(Tesis,li 

Pendidikali 

n Agamali 

Islamli Ppsli 

IAIN 

Tulungaguli 

ng,li 2017) 

Implementasili 

Aswajali dalamli 

Islamli Nusantara 

Mengkajili 

tentangli 

Islamli 

Nusantara 

Penelitili 

terdahululi 

mengkajili 

tentangli 

implementasili 

Aswajali dalam

 Islamli 

Nusantara 

sedangkan 

Dalamli penelitianli inili 

memangli sama-li sam

 mengkajili 

tentang  Islamli 

Nusantarali namunli 

penelitili terdahululi 

lebihli menekankanli 

padali l i  implementasi 

aswajali dalaml i  Islam 

    penelitili 

mengkajili 

tentangli nilai-li 

nilai Islamli 

Nusantara 

Nusantarali 

sedangkanli penelitili 

lebih menekankanli 

pada  penanamanli 

nilai-nilai Islamli 

Nusantara. 

3. Yayah Nilai-nilai Mengkaji Peneliti Dalam penelitian 

 Sumadi, Pendidikan tentang terdahulu inili memangli sama- 

 (Jurnal dalam Tradisi nilai-nilai mengkaji sam mengkaji 

 Penelitian Islam dan Islam tentangli nilai- tentang nilai-nilai 

 Pendidika Nusantara, Nusantara nilai dan Islam 

 nli Islamli |   pendidikan Nusantara namun 

 Vol. 5,   dalamli tradisi peneliti terdahulu 

 No. 1,   Islam lebih menekankan 

 2017   Nusantara penelitian pada 

 ISSN   sedangkan nilai-nilai 

 2339-   peneliti pendidiakn dalam 

 1413)   mengkaji tradisi Islam 

    tentangli nilai- Nusantara 

    nilai Islam sedangkanli peneliti 

    Nusantara mengkaji tentang 

     penanaman nilai- 

     nilai Islam 

     Nusantara di 

     lembaga 

     pendidikanli Islam. 

4. Aries Pengarusutama Mengkaji Peneliti Dalam penelitian 

 Muttaqien, an Islam tentang terdahulu inili memangli sama- 

 Andy Nusantara Islam mengkaji sama mengkaji 

 Hadianto Melalui PAI Nusantara tentang tentang Islam 

 dan dalam danli PAI pengarusatam Nusantarali danli PAI 

 Izzatul Prespektif  aan Islam namunli dalamli hal 

 Mardhiah, Dosen PAI  Nusantara ini peneliti 

 Jurnal UNJ,  melalui PAI terdahululi mengkaji 

 Studi Al-   dalam tentang 

 Qur’an;   prespektif pengarusutamaan 

 Vol.li 12li ,   dosen PAI Islam Nusantara 

 No. 1 ,   UNJ, melaluili PAIli dalam 

 Tahun.201   sedangkan prespektif dosen 
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 6   peneliti PAI UNJ 

 Membang   mengkaji sedangkanli peneliti 

 unli Tradisi   tentangli nilai- mengkaji tentang 

 Berfikir   nilai Islam nilai-nilai Islam 

 Qur’ani   Nusantara Nusantara yang 

 doi.org/10.   Yang terkandung dalam 

 21009/JS   terkandung pembelajaranli PAI 

 Q.012.1.0   Dalam  

 1   pembelajaran  

    PAI  

5. Hanum Islamli Nusantara Mengkaji Peneliti Dalam penelitian 

 Jazimah (Sebuah tentang terdahulu ini sama-sama 

 Puji Argumentasi Islam hanya mengkaji tentang 

 Astuti, Beragama Nusantara mengkaji Islam Nusantara 

 (Interdisci Dalamli Bingkai  mengenai namun peneliti 

 plinary Kultural),  Islam terdahulu hanya 

 Journalli of   Nusantara mengkajili mengenai 

 Communi   (argumentasi Islam Nusantara 

 cation   beragama (argumentasi 

 Volumeli 2,   dalamli binkai beragama dalam 

 No.1,li Juni   kultural) bingkai kultural) 

 2017: h.   sedangkan sedangkanli peneliti 

 27-52,   peneliti mengkaji tentang 

 diterbitkan   mengkaji penanaman nilai- 

 IAIN   tentang nilai Islam 

 Salatiga)   penanaman Nusantara. 

    nilai-nilai  

    Islam  

    Nusantara.  
 

Dari tabel di atasl dapatl penelitil simpulkan,l bahwal kajianl ataul 

penelitianl terkaitl Islaml Nusantaral memangl sudahl banyakl dilakukanl olehl 

paral peneliti,l termasukl yangl berkaitanl denganl pendidikan.l Namunl 

penelitianl yangl penelitil lakukanl memilikil fokusl masalahl yangl berbedal 

denganl penelitil sebelumnya.l Penelitianl inil beradal padal posisil untukl 

mengetahuil penanamanl Nilai-nilail Islaml Nusantaral dil lembagal pendidikanl 

Islam.. 
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F. Definisi Istilah  

 

1. Nilai Islam Nusantara 

a. Pengertian Nilai 

Nilai menurut peneliti adalah esensi dari sesuatu yang mempunyai sisi 

manfaat bagi kehidupan sehari-hari. Karena ia suatu esensi, maka tidak 

terpaku pada sisi formalitas atau tekstualitas dari sesuatu tersebut. 

b. Pengertian Islam Nusantara 

Pengertian Islam Nusantara menurut pemahaman peneliti adalah 

penerapan Islam yang ada di nusantara dengan berbagai tradisi khas di 

nusantara. Nusantara yang dimaksud adalah Indonesia dengan berbagai corak 

dan latar budaya dan tetap dalam penghargaan dan toleransi dalam 

perbedaannya. 


